
Analisis Harga CPO Pekan Keempat Mei 2014 

 

CPO, (26 Mei 2014 – 30 Mei 2014) 

 

Pergerakan harga minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) selama pekan keempat Mei 2014, 

terlihat dalam chart mengalami tekanan. Pada awal transaksi Senin pagi (26/5), tercatat harga 

CPO di bursa Rotterdam bergerak stabil sejak akhir pekan sebelumnya. Untuk kontrak Juni 

2014, harga tercatat berada pada level US$ 895 per ton dan kontrak September berada pada level 

US$ 890 per ton. Kemudian di pasar spot Medan yang dijadikan acuan pasar fisik nasional, 

harga berada pada level Rp 9.701 per kg.   

 

Sementara itu di bursa Malaysia, harga CPO ditutup melemah pada Senin (26/5). Tekanan harga 

dipicu oleh penguatan kurs RM kendati tekanan dari kedelai selaku substitusi melemah 

signifikan sejak akhir pekan lalu. Apresiasi kurs RM pada pekan lalu berimbas pada harga CPO 

yang turun signifikan. Tren pelemahan CPO yang sebelumnya dipicu oleh tekanan harga kedelai, 

dibuat tidak mampu menggeliat akibat adanya aksi penjualan di bursa pasca RM menguat. 

Terpantau pada pekan lalu, kurs RM menguat hingga 0,7%. Peningkatan cukup signifikan pada 

nilai RM membuat aksi penjualan terjadi di Bursa akibat motif likuidasi aset. Namun aksi 

penjualan tersebut tidak disertai oleh peningkatan minat pembeli yang justru mengalami 

penurunan daya beli terhadap CPO terutama untuk investor luar. 

 

Imbas dari penguatan RM, harga CPO Malaysia turun signifikan. Harga CPO berjangka Bursa 

Malaysia untuk kontrak Juli 2014 turun 2,59% ke tingkat harga RM 2.525 per ton atau turun 

hingga RM 67 per ton. Pada transaksi Senin (26/5), harga CPO Bursa Malaysia terpantau 

kembali mengalami pelemahan. Harga CPO berjangka Bursa Malaysia untuk kontrak Juli 2014 

turun 0,91% ke tingkat harga RM 2.525 /ton atau melemah RM 23 /ton. 

 

Selanjutnya pada transaksi Selasa (27/5), harga CPO di Bursa Malaysia terpantau kembali 

bergerak ke zona merah. Pelemahan harga CPO diduga oleh faktor sentimen negatif yang masih 

cukup kuat dari penguatan kurs RM. Hingga Selasa sore, harga CPO Bursa Malaysia sedang 

berada dalam kondisi melemah hingga keluar dari kisaran RM 2.500. Harga CPO berjangka 

Bursa Malaysia untuk kontrak penyerahan Juli 2014 turun 0,72% ke tingkat harga RM 2.496 /ton 

atau melemah RM 18/ton. 

 

Demikian juga pada transaksi Rabu (28/5), harga CPO juga terlihat masih tertekan. Di bursa 

Rotterdam, sebagaimana dirujuk data Bappebti, harga CPO untuk kontrak penyerahan Juni 2014 

berada pada posisi US$ 880 per ton atau tertekan dibanding awal pekan keempat ini. Sementara 

di pasar spot Medan harga berada pada level yang tertekan, yaitu Rp 9.625 per kg.  

 

Sementara itu pada Rabu pagi, Kementerian Perdagangan menerbitkan Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 27/M-DAG/PER/5/2014 tentang Penetapan Harga Patokan Ekspor (HPE) 

atas Produk Pertanian dan Kehutanan yang Dikenakan Bea Keluar (BK). Penetapan HPE periode 

Juni 2014 dilakukan setelah memperhatikan rekomendasi dan hasil rapat koordinasi dengan 

instansi-instansi teknis terkait, khususnya dalam menyikapi perkembangan harga komoditi baik 

nasional maupun internasional.  

 



Penetapan HPE CPO didasarkan pada harga referensi CPO, yaitu USD 915,26/MT yang turun 

sebesar USD 17,38 atau 1,9 persen dari periode bulan sebelumnya, yaitu USD 932,64/MT. 

Sehingga didapat HPE CPO sebesar USD 844/MT yang turun USD 17 atau 2 persen 

dibandingkan periode bulan sebelumnya, yaitu USD 861/MT. Untuk penetapan BK CPO sebesar 

12 persen tercantum pada kolom 5 lampiran III PMK 128 Tahun 2013, dimana tidak terjadi 

perubahan dibandingkan dengan bulan sebelumnya. 

 

Hingga pada transaksi Rabu sore, harga CPO di Bursa Malaysia terpantau sedang mengalami 

pelemahan tipis. Pelemahan tipis pada harga CPO diduga dipicu oleh belum adanya sentimen 

positif yang dapat mempengaruhi pergerakan harga secara signifikan. Dampak dari pelemahan 

RM pada pekan lalu masih terus berlanjut pada perdagangan CPO di Bursa Malaysia. Meskipun 

dampak sudah mulai memudar, namun belum adanya dorongan sentimen positif kuat 

mengakibatkan harga CPO bergerak ke zona merah dalam tingkat rendah. Imbas dari adanya 

kedua kondisi tersebut, harga CPO Malaysia terpantau bergerak cenderung flat menanti sentimen 

baru. Pada perdagangan Rabu sore, di Bursa Malaysia, harga CPO sedang berada dalam kondisi 

melemah. CPO berjangka Bursa Malaysia untuk kontrak Juli 2014 turun 0,12% ke tingkat harga 

RM 2.502 per ton atau melemah RM 3 per ton. 

 

Sementara itu pada transaksi Kamis (29/5), harga CPO terpantau kembali mengalami penurunan 

di Bursa Malaysia. Pelemahan masih dipicu oleh pergerakan harga kurs RM dan kondisi pasar 

yang belum mendapatkan sentimen positif kuat. Posisi CPO yang masih belum mendapat pijakan 

kuat untuk kembali menguat, terpantau berdampak pada semakin melemahnya harga CPO Bursa 

Malaysia. Penguatan kurs RM sebagai sentimen negatif yang mempengaruhi pelemahan daya 

beli investor asing, terus menarik harga CPO ke level yang menjauhi tingkat harga RM 2.500. 

Hingga Kamis ini dimuat bahwa harga CPO terpantau sedang mengalami pelemahan. Harga 

CPO untuk pengiriman Juli 2014 turun 0,64% ke tingkat harga RM 2.488/ton atau melemah RM 

16/ton 

 

.  
 

Sementara itu, hingga transaksi akhir pekan Jumat (30/5), harga CPO di Bursa Komoditi dan 

Derivatif Indonesia (BKDI) terpantau bergerak turun untuk kontrak Juni 2014. Harga berada 

pada level Rp 9.525 per kg atau turun Rp 25. Sementara di pasar fisik Medan, harga CPO 

ditransaksikan pada level Rp 9.445 per kg. Di Bursa Malaysia terpantau harga sedang mengalami 



penguatan tipis. Penguatan harga CPO diduga merupakan imbas pelemahan signifikan CPO 

dalam sepekan terakhir yang membuat harga relatif terlalu rendah. Penurunan harga CPO hingga 

ke level di bawah RM 2.500/ton pada akhir pekan ini berimbas pada aksi pembelian yang 

mengangkat harga CPO di perdagangan hari ini. 

 

Namun peningkatan pada harga CPO terpantau masih berada dalam level yang tidak signifikan 

akibat belum adanya sentimen positif kuat untuk menjadi tumpuan kokoh penguatan harga CPO. 

Hingga Jumat sore, harga CPO Bursa Malaysia terpantau sedang berada di zona hijau atau 

mengalami penguatan. Harga CPO berjangka Bursa Malaysia untuk kontrak Juli 2014 naik 

0,24% ke tingkat harga RM 2.476/ton atau menguat RM 6/ton. 

 


